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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk “ meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan melalui media Big 

Book di kelas III di SDN 16 Dungingi.”  Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) menggunakan teknik pengumpulan data observasi, tes membaca dan 
dokumentasi dengan subjek penelitian siswa kelas III di SDN 16 Dungingi Kota Gorontalo. Hasil 

penelitian menunjukkan pada observasi awal bahwa dari 30 siswa yang mampu membaca hanya 13 

siswa atau 43% dan tidak mampu 17 siswa atau 57%. Pada siklus I pertemuan pertama berjumlah 9 
siswa atau 45% yang mampu membaca dan ada 11 orang siswa atau 55%  yang belum mampu 

membaca. Pada siklus I pertemuan kedua siswa yang mampu membaca berjumlah 15 atau 65% dan 8 

atau 35% terdapat siswa yang belum mampu membaca. Pada siklus II pertemuan kepertamana 
mengalami peningkatan secara signifikan yaitu siswa yang mampu berjumlah 16 siswa dengan 

presentase 76% dan terdapat 5 siswa dengan presentase 24% yang belum mampu membaca. Pada 

siklus II pertemuan kedua berjumlah 19 siswa atau 95% mampu membaca dan terdapat 1 siswa atau 

5%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui Media Big Book dapat 
meningkat kemampaun membaca siswa teks bacaan di kelas III SDN 16 Dungingi Kota Gorontalo.  

  

Kata Kunci: Membaca, Big Book  
 

1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai mata pelajaran mendasar yang sudah diajarkan sejak 
pendidikan rendah sampai perguruan tinggi. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang sangat 

penting pada semua jenjang pendidikan. pelajaran bahasa indonesia merupakan mata pelajaran yang 

membagikan atau mengembangkan suatu ilmu pengetahuan tentang bahasa. secara umum bahasa 

sangat mempengaruhi intelektual, emosional, sosial dan mampu menunjang keberhasilan siswa dalam 
mempelajari semua bidang studi. Menurut  Pulukadang (2018: 10). Pembelajaran pada hakekatnya 

adalah proses interaksi antara anak dengan anak, anak sumber belajar dan anak sengan pendidik. 

Pembelajaran disekolah dasar meliputi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. melalui 
pembelajaran bahasa indonesia diharapkan siswa tampil menggunakan bahasa indonesia sebagai 

sarana komunikasi. Sedangkan pembelajaran ke empat aspek itu dilaksanakan secara terpadu. 

Membaca juga tidak mungkin lepas dari persoalan bahasa sebab membaca merupakan salah satu 

aspek dari kemampuan membaca lainnya. selain itu membaca juga merupakan masalah yang penting 
dalam dunia ilmu pengetahuan bertambahnya ilmu pengetahuan dan perkembangan ilmu bagi 

seseorang didapat dari membaca karena dengan membaca mendapatkan informasi dari sesuatu yang 

ditulis. Semakin banyak membaca, maka semakin banyak pula informasi yang kita dapatkan. 
Bahasa Indonesia dalam sekolah dasar mempunyai peran penting untuk perkembangan sikap 

anak dan kemampuan dasar pada anak sekolah dasar. pembelajaran bahasa diharapkan mampu 

membantu siswa dalam mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, serta dapat membekali 
siswa untuk mampu menyampaikan gagasan, perasaan dengan disertai kemampuan analisis dan 

imajinatif yang ada dalam dirinya. Keterampilan berbahasa mempunyai empat komponen, yaitu 
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keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca dan keterampilan menulis. 

Keempat keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan suatu kesatuan. salah satu keterampilan 

berbahasa yang peranannya penting dalam meningkatkan kecerdasan anak adalah kemampuan 

membaca.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 17 September 2024 di kelas III 

melalui hasil observasi kelas dan wawancara langsung kepada perwalian kelas III bahwa dari 30 orang 

siswa yang terdiri dari 18 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan ditemukan fakta bahwa 
siswa di kelas III mengalami kesulitan membaca. Beliau mengatakan salah satu permasalahannya 

yaitu kemampuan siswa dalam membaca masih rendah. 

Dari 30 siswa hanya 13 siswa (43%) yang menunjukkan kemampuan membaca dengan baik. 
sedangkan 17 siswa masi kurang dalam kemampuan membaca atau (57%). Rendahnya kemampuan 

membaca ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah kurangnya perhatian dan 

keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penyebab utama siswa kurang mampu 

membaca yaitu siswa sulit mengucapkan kata-kata dengan benar ketika diminta untuk membaca siswa 
masih membaca dengan terbata-bata sehingga siswa masih ragu untuk melafalkan bacaaanya dengan 

tepat dan rendahnya kemampuan membaca ini disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya adalah 

kurangnya perhatian dan keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran, kurangnya minat 
siswa untuk membaca karena siswa lebih memilih menghabiskan waktu untuk bermain serta 

terbatasnya media dan alat yang dimiliki oleh guru, hal ini dikarenakan media pembelajaran yang 

digunakan berupa buku cetak sehingga proses pembelajaran dikelas tidak menarik dan kurang 
optimal. Cahyadi, (2019:02)  faktor penyebab rendahnya kemampuan membaca siswa adalah tidak 

adanya pengunaan media pembelajaran.     

Menurut Prasetyaningtyas (2020:106), Media Big Book Media adalah alat atau sarana yang 

digunakan sebagai menyampaikan pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran. dalam proses belajar 
mengajar, kehadiran suatu media mempunyai arti yang cukup penting, dengan kehadiran suatu media 

tersebut siswa mampu termotivasi untuk belajar. Oleh karena itu solusi untuk mengatasi masalah ini 

yaitu perlu adanya pemilihan media pembelajran yang dapat meningkatkan kemampuan membaca 
menggunakan media Big Book. 

Melihat masalah diatas maka peneliti ingin melakukan pemecahan masalah atau mencari solusi 

kepada siswa yang kurang mampu membaca dengan mengatasinya menggunakan media Big Book. 

menurut peneliti media ini sangat cocok untuk diimplementasikan dalam membaca. pengunaan media 
Big Book yaitu untuk memudahkan siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca. 

Dari uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang di 

formulasikan dengan judul Meningkatkan kemampuan membaca dengan menggunakan 

media Big Book pada siswa kelas III SDN 16 Dungingi Kota Gorontalo. 
 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di SDN 16 

Dungingi Kota Gorontalo dengan subjek penelitian yaitu siswa kelas III yang berjumlah 30 orang, 
terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca siswa melalui penggunaan media Big Book pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2023/2024 dengan 
menerapkan dua siklus yang setiap siklusnya terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, serta analisis dan refleksi. Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat 

pembelajaran berupa RPP, media Big Book, serta instrumen penilaian. Selanjutnya pada tahap 
pelaksanaan tindakan, peneliti mengimplementasikan pembelajaran membaca menggunakan media 

Big Book sesuai langkah yang telah direncanakan. Aktivitas guru dan siswa selama proses 

pembelajaran diamati melalui lembar observasi untuk mengetahui keterlaksanaan tindakan dan 

perkembangan kemampuan membaca siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi 
observasi, wawancara, tes membaca, serta dokumentasi sebagai bukti fisik selama penelitian 

berlangsung. Data hasil penelitian dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk melihat peningkatan 
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kemampuan membaca siswa pada setiap siklus. Penelitian dianggap berhasil apabila minimum 80% 

siswa mencapai nilai ketuntasan dengan skor minimal 75 sesuai indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a.  Siklus 1 pertemuan pertama  

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan membaca siswa pada Siklus I pertemuan 1, diperoleh 
bahwa dari 20 siswa yang dinilai, hanya 9 siswa (45%) yang mencapai kategori M atau memenuhi 

standar kemampuan membaca, sedangkan 11 siswa lainnya (55%) masih berada pada kategori KM 

atau belum mencapai standar. Nilai yang diperoleh siswa berkisar antara 67 hingga 78 dengan rata-
rata kelas sebesar 71,95. Secara umum, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami isi cerita, mengidentifikasi unsur-unsur cerita, serta menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan bacaan. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa masih rendah dan perlu 

dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya agar siswa dapat meningkatkan kemampuan 
membaca dengan lebih optimal. 

 
Diagam tersebut memperlihatkan belum adanya peningkatan dari para siswa. Pada tahap ini 

literasi membaca siswa belum menunjukan adanya peningkatan. dari total siswa yang diamati ada 20 

siswa, sedangkan sebanyak 9 siswa atau sekitar 45% menunjukan adanya kemampuan membaca, 

sementara sisnya 11 atau 55% masi belum mencapai kriteria yang diharapkan. Hal ini menunjukan 

belum adanya peningkatan dari para siswa sehingga diperlukan upaya lanjut untuk meningkatkan 
literasi membaca seluruh siswa. 

b. Siklus I pertemuan kedua 

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan membaca pada Siklus I pertemuan kedua, terjadi 
peningkatan dibandingkan pertemuan pertama. Dari 23 siswa yang dinilai, sebanyak 15 siswa atau 

65% telah mencapai kategori M (Memenuhi Standar), sedangkan 8 siswa lainnya atau 35% masih 

berada pada kategori KM (Kurang Memenuhi). Nilai siswa pada pertemuan ini berada pada rentang 
67 hingga 78 dengan rata-rata nilai sebesar 74,17. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tindakan yang 

diberikan mulai memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca siswa, terutama dalam 

aspek memahami isi cerita, mengenali unsur-unsur cerita, dan menjawab pertanyaan berdasarkan 

bacaan. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan bimbingan lanjutan 
agar dapat mencapai indikator kemampuan membaca yang telah ditetapkan. 

 

55%
45%

Siklus I Pertemuan pertama
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Tidak Mampu

35%

65%
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 Diagam tersebut memperlihatkan belum adanya peningkatan dari para siswa. Pada tahap ini 

literasi membaca siswa belum menunjukan adanya peningkatan. dari total siswa yang diamati ada 23 

siswa, sedangkan sebanyak 15 siswa atau sekitar 65% menunjukan adanya kemampuan membaca, 

sementara sisnya 11 atau 35% masi belum mencapai kriteria yang diharapkan. Hal ini menunjukan 
belum adanya peningkatan dari para siswa sehingga diperlukan upaya lanjut untuk meningkatkan 

literasi membaca seluruh siswa. Hal ini diperlukan upaya lanjut untuk meningkatkan literasi membaca 

siswa perlu diadakan penelitian ulang. 

c. Siklus II pertemuan Pertama 

Hasil Penilaian Kemampuan Membaca Siswa pada Siklus II Pertemuan Pertama menunjukkan 

capaian yang sangat tinggi dan peningkatan signifikan. Dari total 21 siswa yang dievaluasi, sebanyak 
20 siswa berhasil mencapai predikat Memuaskan (M) dan dinyatakan tuntas, yang menunjukkan 

keberhasilan penerapan tindakan. Hanya 1 siswa yang masih berada pada kategori Tidak Memuaskan 

(TM). Capaian ini didukung oleh hasil penilaian pada masing-masing aspek, di mana pada Aspek 1 

(Isi cerita), sebanyak 76% siswa memperoleh nilai Memuaskan (M) dan 24% Kurang Memuaskan 
(KM). Sementara itu, pada Aspek 2 (Unsur-unsur cerita), persentase siswa yang meraih predikat 

Memuaskan mencapai 95%. Peningkatan terbesar terlihat pada Aspek 3 (Menjawab Pertanyaan), di 

mana seluruh siswa yang dinilai (sebanyak 20 siswa) berhasil menunjukkan kemampuan Memuaskan 
(100%). Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan bahwa penggunaan media Big Book dalam 

pembelajaran telah berhasil meningkatkan kemampuan membaca siswa secara efektif dan mendekati 

target ketuntasan sempurna. 

 
Diagram tersebut memperlihatkan belum adanya peningkatan dari siswa. Pada tahap ini ini 

kemampuan membaca siswa menunjukan adanya peningkatan. Dari total siswa yang diamati ada 21 

siswa, sedangkan sebanyak 16 siswa atau sekitar 76% menunjukan adanya kemampuan membaca, 

sementara sisnya 5 atau 24% masi belum mencapai kriteria yang diharapkan. Hal ini menunjukan 
belum adanya peningkatan dari pra observasi sehingga diperlukan upaya lanjut untukmeningkatkan 

kemampuan membaca seluruh siswa. 

d. Siklus II pertemuan Kedua 
  Hasil penilaian kemampuan membaca siswa pada Siklus II pertemuan kedua 

menunjukkan capaian yang sangat memuaskan, di mana secara keseluruhan 95% siswa (19 dari 20 

siswa) berhasil mencapai kategori Memuaskan (M). Capaian positif ini terlihat merata pada semua 

aspek penilaian. Sebanyak 19 siswa memperoleh nilai sempurna (skor 3) pada Aspek 1 (Isi Cerita) 
dan Aspek 3 (Menjawab Pertanyaan), sementara untuk Aspek 2 (Unsur-unsur Cerita), seluruh 20 

siswa (100%) berhasil mencapai kategori Memuaskan (M). Secara individu, 19 siswa tersebut berhasil 

mengumpulkan skor total 8 dan memperoleh nilai 89 dengan keterangan Memuaskan (M). Hanya satu 
siswa yang masih berada di kategori Kurang Memuaskan (KM) dengan skor 6 dan nilai 67. Tingginya 

persentase keberhasilan ini, yaitu 95%, menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus ini 

sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. 

24%

76%

Siklus II Pertemuan Pertama

Tidak Mampu

Mampu

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
mailto:jipdas8@gmail.com


Vol. 5 No. 4 Edisi November 2025 

Jurnal Imiah Pendidikan Dasar (JIPDAS) 
Journal Page is available to https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS 

Email: jipdas8@gmail.com 

E. ISSN. 2775-2445 

5290 

 
 

 

 
Diagram tersebut memperlihatkan belum adanya peningkatan dari siswa. Pada tahap ini ini 

kemampuan membaca siswa menunjukan adanya peningkatan. Dari total siswa yang diamati ada 20 

siswa, sedangkan sebanyak 19 siswa atau sekitar 95% menunjukan adanya kemampuan membaca, 

sementara sisanya 1 atau 5% masi belum mencapai kriteria yang diharapkan. Hal ini menunjukan 
belum adanya peningkatan dari pra observasi sehingga diperlukan upaya lanjut untukmeningkatkan 

kemampuan membaca seluruh siswa. 

PEMBAHASAN 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini bertujuan meningkatkan kemampuan membaca siswa 

kelas III SDN 16 Dungingi, Gorontalo, melalui media Big Book. Pelaksanaan PTK yang terbagi dalam 

dua siklus (masing-masing memiliki dua kali pertemuan, kecuali Siklus II yang datanya diringkas) 
menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten sejak observasi awal. Setiap pertemuan 

dilaksanakan dengan tahapan yang sistematis, dimulai dari kegiatan pendahuluan (salam, doa, 

apersepsi), kegiatan inti berupa penyajian materi singkat dan pemahaman teks bacaan dengan Big 

Book, hingga kegiatan penutup di mana siswa diminta mendeskripsikan dan menyimpulkan kembali 
isi teks. Peneliti juga aktif mengamati dan memberikan penilaian berdasarkan indikator yang telah 

ditetapkan. 

Hasil penelitian memperlihatkan kemajuan yang signifikan. Pada Observasi Awal, hanya 43% 
siswa (13 dari 20 siswa) yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75%. Setelah 

intervensi melalui Siklus I dan Siklus II, terjadi peningkatan tajam. Pada Siklus I Pertemuan I 

mencapai 45% (9 siswa), lalu meningkat pada Siklus I Pertemuan II menjadi 65% (15 siswa) kategori 
mampu. Puncaknya, pada akhir Siklus II terjadi peningkatan drastis di mana 80% siswa (sejumlah 

orang, yang datanya mengacu pada 16-18 siswa dalam paragraf terakhir, tetapi konsisten dengan 

capaian target) telah mampu membaca menggunakan media Big Book. Pencapaian ini telah 

melampaui target keberhasilan yang ditetapkan sebesar 75%, menandakan efektivitas penggunaan Big 
Book dan metode Problem Based Learning sebagai faktor utama keberhasilan. 

Meskipun terjadi peningkatan masif, masih terdapat satu siswa (F.A.M/A.R.A yang disebutkan 

di akhir) yang belum mencapai nilai ketuntasan minimum 75 pada akhir siklus. Ketidakmampuan 
siswa ini sebagian besar disebabkan oleh beberapa faktor penghambat, termasuk kurangnya 

kemampuan memahami isi teks akibat minimnya kosakata, kesulitan menyusun kalimat, dan 

rendahnya minat membaca. Faktor lingkungan juga berperan, seperti kurangnya akses terhadap bahan 

bacaan, minimnya bimbingan orang tua, serta kebiasaan literasi yang kurang mendukung di rumah 
atau sekolah. Selain itu, kecenderungan siswa untuk lebih tertarik bermain daripada memperhatikan 

penjelasan guru turut menjadi kendala selama proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi kesulitan membaca dan memastikan semua siswa tuntas, diperlukan 
pendekatan yang menyeluruh dan berkelanjutan. Guru direkomendasikan untuk memberikan 

bimbingan intensif dan menggunakan metode pembelajaran yang menarik seperti membaca bersama, 

menulis, dan bermain peran. Kolaborasi dengan orang tua juga sangat penting dengan mendorong 
mereka menciptakan suasana rumah yang mendukung kebiasaan membaca, misalnya dengan 

menyediakan buku dan meluangkan waktu membaca bersama anak. Selain itu, pihak sekolah dapat 

memperkuat program literasi, seperti penyediaan pojok baca. Melalui kolaborasi antara guru, orang 

tua, dan lingkungan yang mendukung, kemampuan literasi siswa yang tersisa diharapkan dapat terus 

95%

5%

Siklus II Pertemuan Kedua
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berkembang secara bertahap. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasrkan hasil peneliti dan pembahasan maka dapat di tarik keisimpulkan bahwa literasi 
membaca siswa telah melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan II dapat meningkatkan literasi 

membaca melalui media big book pada siswa kelas III SDN 16 Dungingingi kota Gorontalo. 

Peningkatan kemampuan membaca siswa dibuktikan dengan hasil pelaksanaan tindaakan kelas 
siklus I pertemuan 2 pertemuan dan siklus II pertemuan I hal ini dibuktikan pada pertemuan I siklus I 

capaian 9 siswa dalam kemampuan membaca memperoleh 45% atau 9 siswa yang meningkat dalam 

kemampuan membaca. Siklus I pertemuan 2 dalam kemampuan membaca siswa memperoleh 65% 
atau 15 siswa meningkat dalam kemampuan membaca. Siklus II mengalami peningkatan kemampuan 

membaca siswa menjadi meningkat 76% atau 16 siswa sudah mampu membaca.  

Hal ini dibuktikan dengan penelitian menambahkan materi tentang gambar siswa melalukan 

permainan yang di temukan pada media big book. Peneliti juga selalu mendorong siswa untuk 
melakukan sesi tanya jawab secara lisan mengenai materi membuat cerita pengalaman siswa Implikasi 

prkatis dari peneliti ini adalah perlu adanya penggunaan media seperti media big book dalam 

pembelajaran bahasa indonesia untuk meningkatkan partisipasi aktif dan literasi membaca siswa. 
Dengan demikian, mealui media big book dapat meningkatkan literasi membaca kelas III SDN 16 

Dungingi kota gorontalo 
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